TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG 

PENGURANGAN UPAH DALAM OJEK BUAH

(Studi Di Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa





TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG 
PENGURANGAN UPAH DALAM OJEK BUAH 







GALIB ARI SASMITA 
NPM : 1721030028 
 





UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 







TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG 
PENGURANGAN UPAH DALAM OJEK BUAH 





Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 
Syarat-syarat  Guna Memperoleh Gelar Sarjana S1 
Dalam Ilmu Syariah 
 
Oleh 
GALIB ARI SASMITA 
NPM. 1721030028 
 
Program Studi : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) 
 
 
Pembimbing I : Dr. H. A. Khumaidi Ja’far, S. Ag., M.H. 




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 







Ojek buah adalah salah satu mata pencarian di Desa Guring 
karena di desa tersebut berdekatan dengan perbukitan yang 
menghasilkan banyak buah seperti kopi, petai, jengkol, duren dan 
lada. Keadaan itulah yang membuat masyarakat desa Guring 
memanfaatkan untuk membuka jasa ojek buah. Tugas ojek buah 
ialah membawakan buah yang dipanen di bukit untuk dibawa ke 
kampung. Pengurangan upah yang terjadi ialah upah buah yang 
rusak tidak dibayarkan oleh pemilik kebun kepada ojek buah, 
pengurangan upah sebagai bentuk ganti rugi atas buah yang rusak 
akibat terjatuhnya pengendara ojek buah. 
Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini ialah 
bagaimana pengurangan upah dalam ojek buah di Desa Guring 
Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus? dan bagaimana 
tinjauan hukum Islam tentang pengurangan upah dalam ojek buah di 
Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus? 
Sedangkan tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk 
mengetahui pengurangan upah dalam ojek buah di Desa Guring 
Kecamatan Tanggamus dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam 
tentang pengurangan upah dalam ojek buah. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang 
diperoleh dari lokasi lapangan dan dianalisis secara deskriptif 
analisis yaitu menganalisa apa yang terjadi atau gambaran mengenai 
realita yang terjadi di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah dengan melakukan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Serta data dianalisa maka hasilnya akan disajikan 
secara deskriptif dengan analisis kualitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian kiranya dapat dikemukakan 
bahwa pelaksanaan pengurangan upah di Desa Guring Kecamatan 
Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus ialah upah buah yang rusak 
tidak dibayarkan kepada ojek buah apabila buah yang dibawa rusak 
karena terjatuh sebagai bentuk ganti rugi kerusakan buah yang 
rusak. Sedangkan menurut sudut pandang Islam pengurangan upah 
di Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus 
seharusnya akad pada pelaksanaan pengurangan upah diperjelas 
untuk memperhatikan faktor yang menyebabkan pengendara ojek 
buah terjatuh dan melihat faktor keadilan pada pelakasanaan 
pengurangan upah, pengurangan upah bisa dilakukan dikarenakan 





oleh pengendara ojek buah dan pengurangan upah yang diberikan 
kepada pengendara ojek buah adalah sebagai bentuk ganti rugi, 
karena pada dasarnya pengendara ojek buah memiliki 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menjelaskan secara keseluruhan materi ini terlebih 
dahulu akan diberikan penegasan dan pengertian yang 
terkandung didalamnya untuk menghindari kesalahan dan 
kekeliruan penafsiran maupun pemahaman makna yang 
terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini 
adalah : “Tinjauan Hukum Islam tentang Penanggungan Risiko 
Dalam Ojek Buah (Studi Di Desa Guring Kecamatan Pematang 
Sawa Kabupaten Tanggamus)”. Maka perlu dijelaskan istilah- 
istilah atau kata-kata penting agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman bagi para pembaca. 
1. Tinjauan adalah hasil dari meninjau; pandangan; pendapat 




2. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan yang berasal 
dari wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul yang berisikan 
tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan bersifat 
mengikat bagi semua umat beragama Islam, dengan tujuan 
menciptakan ketentraman.
2
 Menurut Syekh Mahmud 
Syaltut (Rektor Universitas Al-Azhar) dan Dr. Hasan Sufi 
Abu Tholib menegaskan bahwa : Pertama, hukum Islam 
merupakan salah satu sumber hukum umum; Kedua, 
hukum Islam merupakan hukum yang hidup dan 
berkembang dalam masyarakat; Ketiga, hukum Islam 
merupakan hukum yang berdiri sendiri dan tidak diambil 
atau mengambil dari hukum lain.
3  
                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 1470. 
2 Hasby Ash-shidieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1995), 44. 
3 Didi Kusnadi,”Pemikiran Hukum Islam Klasik dan Modern: 
Karakteristik, Metode, Pengembangan, dan Keberlakuannya”, Jurnal Asy-Syari‟ah, 
Vol 16, no 1, April (2014), 2. 
2 




4. Upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 
uang serta sebagainya, yang dibayarkan selaku balasan 
jasa ataupun selaku pembayaran tenaga yang telah 
dikerjakan untuk mengerjakan suatu semacam pendapatan 
yang bisa disebut gaji.
5
 Sedangkan upah dalam Islam 
adalah sebuah bentuk kompensasi atau apresiasi atau jasa 
yang telah diberikan oleh tenaga kerja atau bisa disebut 
sebagai balasan karena telah menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan oleh pihak yang mempekerjakan.  
5. Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia, Ojek adalah 
sepeda atau sepeda motor yang ditambangkan dengan cara 
membonceng penumpang atau barang untuk dibawa 
kesuatu tempat tujuan, sama seperti layanan transportasi 
Ojek Buah yang membawa buah sampai ketempat yang 
diinginkan. Sedangkan yang dimaksud Ojek Buah dalam 
penelitian ini adalah Ojek Buah, yang bertugas 
mengendarai motor sebagai alat transportasi guna 
mengangkut buah, dengan mengambil barang dari kebun 
petani yang ada di bukit untuk dibawa ke kampung atau ke 
rumah pemilik kebun. Transportasi atau pengangkutan 
barang merupakan bidang kegiatan yang sangat penting 
dan dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. Secara 
umum, di Indonesia ada beberapa jenis transportasi 
diantaranya, yaitu transportasi darat, transportasi laut dan 
tansportasi udara.
6
 Dalam hal ini, penelitian mengacu pada 
transportasi darat (motor). Jasa layanan transportasi ojek 
buah adalah layanan transportasi dengan menggunakan 
kendaraan bermotor roda dua yang sudah dimodifikasi 
                                                             
4 Tema Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Pustaka 
Phoenix, Jakarta, 2007), 45. 
5 W. J. S. Poerwadani, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ed. III, cet. 3, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 1345. 
6 Hasnil Basri, Hukum Pengangkutan, (Medan: Kelompok Studi Hukum 




sedemikian rupa untuk memudahkan ojek buah dalam 
membawa buah dari bukit ke kampung. 
Berdasarkan penjelasan istilah di atas maka dapat 
dijelaskan penelitian ini secara menyeluruh adalah 
pandangan hukum Islam tentang praktik penanggungan 
risiko pada ojek buah yang terjadi di Desa Guring 
Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus 
 
B. Latar Balakang Masalah 
Muamalah ekonomi dapat berupa jual beli, sewa 
menyewa (mengupah), bagi hasil, asuransi, pasar modal, 
investasi, dan sebagainya. Adapun salah satu bentuk kegiatan 
manusia dalam Muamalah ialah ijarah atau sewa menyewa 
yaitu sebagai suatu perjanjian atau akad yang mengambil 
manfaat dari jalan nya suatu perjanjian tersebut. Sewa 
menyewa dapat berupa jasa menyewakan dan ada juga jasa 
sewa menyewa barang. Sewa menyewa jasa seperti ojek yang 
membawa penumpang, sedangkan dalam sewa menyewa 
barang seperti menyewakan kendaraan mobil yang disewakan 
untuk berpergian. Menyedikan jasa ojek buah sebagai alat 
transportasi yang digunakan untuk mempermudah pembawaan 
buah dan saling menguntungkan antar kedua belah pihak dan 
tidak menghasilkan kemudharatan maka kegiatan tersebut 
diperbolehkan. 
Kabupaten Tanggamus khususnya Kecamatan Pematang 
Sawa merupakan Kecamatan yang letaknya berdekatan dengan 
perbukitan yang berpotensi dan strategis dalam menghasilkan 
produk hasil bumi seperti buah petai, jengkol, duku, kopi, 
durian dan lada. Akan tetapi kondisi lahan perkebunan yang 
letak lokasinya berada di bukit yang akses jalan nya belum 
bagus sehingga akses untuk pengambilan hasil panen buah 
tidak dapat dilalui oleh kendaraan roda empat (mobil). Dalam 
kondisi tersebut menjadi kesempatan bagi masyarakat sekitar 
untuk menawarkan jasa ojek buah. Masyarakat sekitar 
memodifikasi motor mereka sedemikian rupa agar bisa 
membawa buah dan bisa menaiki bukit dengan keadaan jalan 
4 
yang licin, berlumpur dan sulit untuk dilalui untuk membawa 
buah ke kampung.  
Upah ojek buah dari bukit ke kampung dihitung per kilo, 
jika jaraknya dekat sebesar Rp.500,00 sedangkan jika jarak nya 
jauh sebesar Rp.1000 . Pernah terjadi bahwa ojek buah tersebut 
membawa buah hingga mencapai berat 200 kg. 
Seperti yang terjadi pada kasus ojek buah yang terjatuh 
saat membawa buah seberat 150 Kg duku dengan jarak yang 
jauh, upah yang diterima ojek buah tersebut seharusnya 
Rp.150.000, akan tetapi karena buah yang dibawa terjatuh dan 
mengalami kerusakan seberat 38 Kg dan pengandara ojek buah 
tersebut mengalami patah kaki maka upah yang diberikan 
dikurangi Rp 38.000.00. Jadi, ojek buah menerima upah dari 
pemilik buah sebesar Rp 112.000, dikarenakan ojek-ojek buah 
di sana masih ada ikatan keluarga maka pengendara ojek 
tersebut tidak mengganti buah yang rusak berapapun itu 
banyaknya, karena sejak adanya jasa ojek buah telah disepakati 
bahwasannya apabila ada buah yang rusak saat dibawa maka 
pengendara ojek buah tidak mengganti harga jual buah yang 
rusak akan tetapi upah buah yang rusak tidak dibayarkan 
sebagai bentuk ganti rugi kerusakan buah. 
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas 
berupa pengurangan upah kepada ojek buah atas 
pertanggungjawaban kerusakan buah yang rusak akibat 
terjatuhnya pengendara ojek buah. Maka peneliti ingin melihat 
dari sudut pandang Islam bagaimana tinjaun hukum Islam atas 
pengurangan upah pada ojek buah di Desa Guring Kecamatan 
Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus. 
 
C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini memberikan batasan studi dalam 
penelitian, sehingga peneliti akan fokus dalam memahami 
masalah yang menjadi tujuan peneliti. Adapun fokus penelitian 
skripsi ini adalah pengurangan upah yang diberikan pada ojek 
buah sebagai bentuk ganti rugi akibat buah yang rusak saat 




penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana pandangan 
hukum Islam terhadap pengurangan upah yang diberikan 
kepada ojek buah atas kerusakan buah yang dibawa akibat 
terjatuh yang mengakibatkan upah yang diterima oleh ojek 
buah tersebut dikurangi  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 
penulis menentukan rumusan masalah penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengurangan upah dalam oleh ojek buah di 
Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten 
Tanggamus? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pengurangan 
upah dalam ojek buah di Desa Guring Kecamatan 
Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 
maka dapat ditentukan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengurangan upah dalam ojek buah di 
Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten 
Tanggamus.  
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap 
pengurangan upah dalam ojek buah di Desa Guring 
Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus.  
 
F. Manfaat Penelitan 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dalam pemikiran keislaman, civitas 
akademika fakultas syari‟ah, jurusan muamalah pada 
khususnya dan diharapkan mampu memberikan 
pemahaman kepada pemilik kebun atau pemilik buah 
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dengan ojek buah agar kedepanya dapat melakukan 
pengurangan upah yang sesuai dengan hukum Islam. 
2. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pemilik kebun dengan ojek buah 
mengenai pengurangan upah dalam ojek buah yang dibawa 
dari bukit ke kampung dan penelitian ini dimaksudkan 
sebagai suatu syarat dalam memenuhi tugas akhir guna 
memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas 
Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa 
penelitian serupa yang pernah dilakukan mengenai 
penanggungan risiko diantaranya yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Meli Wahyu Saputra yang 
berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang Pengurangan 
Upah Akibat Penyusutan Barang Muatan Getah Karet 
Studi Kasus di Desa Gunung Sari Kecamatan Gunung 
Kibang Kabupaten Tulang Bawang Barat.” pada Tahun 
2019 yang di dalamnya membahas fokus pada 
ketidakadilan dipihak kuli angkut, diakibatkan keamanan 
tarif untuk setiap pengiriman yang diberlakukan 
mengakibatkan hasil upah yang diperoleh berbeda.  
2. Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh 
Ahmad Dirwan berjudul “Sistem Upah Jasa Ojek Sayur 
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi pada agen 
sayur Rizki di Desa Tanjung Raya,Kecamatan Sukau 
,Lampung Barat)” diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan 
Hukum, UIN Raden Intan Lampung dalam fokus 
membahas perbedaan harga yang ditetapkan oleh ojek 
sayur antara agen sayur dengan petani dan jasa angkut 
barang di tanggung petani. 
3. Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh pegi 
Prihantini. “Perspektif Hukum Islam Tentang Pemotongan 
Upah Pekerja (Studi Pada Panglong Kayu Jaya Abadi 




Fakultas Syari‟ah, dalam fokus membahas pengurangan 
upah sepihak yaitu pemilik panglong kepada karyawan 
sebagai bentuk akomodasi, padahal akad di awal tidak ada 
pemotongan upah sebagai bentuk akomodasi.  
Bedanya dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Pengurangan Upah Dalam 
Ojek Buah” (Studi Di Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa 
Kabupaten Tanggamus) akan fokus membahas pada 
pengurangan upah yang diberikan kepada ojek buah yang 
terjatuh dan menyebabkan buah rusak yang mengakibatkan 
upah buah yang rusak tidak dibayarkan sebagai bentuk ganti 
rugi kerusakan buah yang diberikan oleh pemilik kebun  
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah field 
research (penelitian lapangan) yaitu suatu penelitian yang 




2. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu 
penelitian dilakukan dengan mengumpulkan informasi 
yang terjadi dimasyarakat mengenai gejala yang ada tanpa 
bermaksud untuk membuat suatu kesimpulan secara 
umum, dan nantinya akan dijabarkan dengan pemaparan 
(deskripsi) data-data serta tidak dimaksudkan untuk 
membuat suatu kesimpulan yang berlaku secara umum.
8
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendakatan kualitatif memiliki karakter khusus yakni data 
dikumpulkan hingga disajikan secara deskriptif, yakni 
lebih menggunakan penjabaran kata-kata daripada angka.
9
 
                                                             
7 Lexy J. Molong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja 
Rosdakarya,2008), 7. 
8 Feni Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajagrafindo,2018), 
88. 
9 Emzir, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Data, (Jakarta: 
Rajagrafindo,2014), .3. 
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3. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Data Primer  
Data Primer adalah data yang diperoleh ketika 
kita melakukan penelitian dilapangan.
10
 Data primer 
bersumber dari hasil wawancara dengan pemilik buah 
dengan ojek buah di Desa Guring Kecamatan 
Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diproleh 
langsung dari sumber kepustakaan.
11
 Sumber data 
sekunder adalah buku-buku, jurnal, laporan, publikasi 
dari pemerintah dan hasil sensus yang relevan dan 
berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini.  
4. Populasi 
Populasi adalah jumlah penghuni yang mendiami 
suatu ruang tertentu yang terdiri subjek maupun objek 
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 
dapat dijadikan sumber pengambilan sampel.
12
 Populasi 
pada penelitian ini berjumlah 20 orang terdiri dari 6 ojek 
buah dan 14 orang sebagai pemilik kebun. 
Penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling adalah salah satu jenis pengambilan 
sampel yang biasa digunakan dalam penelitian ilmiah 
dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu.
13
 
Kriteria yang akan diambil dalam penelitian ini 
adalah ojek buah yang jatuh dan pemilik kebun yang 
pernah mengalami kerusakan buah akibat terjatuhnya ojek 
buah. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 
                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta,2014), 225 
11 Ibid. 
12 Ibid. 




6 orang yang terdiri dari 3 orang ojek buah dan 3 orang 
pemilik kebun atau buah. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara 




a. Observasi (pengamatan) 
Observasi atau pengamatan adalah dasar dari semua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
melakukan penelitian berdasarkan dari data, yaitu 
fakta data yang ada di lapangan diperoleh melalui 
observasi. Peneliti melakukan observasi atau 
pengamatan langsung di Desa Guring Kecamatan 
Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara atau interview adalah interaksi 
tanya-jawab yang terjadi antara dua pihak dimana 
salah satu pihak menjadi narasumber dan pihak 
lainnya menjadi pewawancara dengan harapan 
mendapat informasi yang diperoleh dari 
narasumber.
15
 Narasumber yang akan diwawancarai 
olah peneliti ialah pemilik buah dan ojek buah yang 
ada di desa Guring Kecamatan Pematang Sawa 
Kabupaten Tanggamus. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu catatan 
seseorang yang terdahulu yang berguna untuk bahan 
analisis. Dokumentasi dapat berupa foto peristiwa 






                                                             




6. Pengolahan Data 
Setelah keseluruhan data yang dibutuhkan 
terkumpul maka tahap selanjutnya adalah pengelolaan 
data. Pengolaan data pada umumnya dilakukan dengan 
cara:  
a. Pemeriksaaan data (editing) yaitu mengoreksi apakah 
data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah 
benar dan sudah sesuai atau relevan dengan masalah 
yang dikaji. 
b. Sistematisasi data (sistematizing) yaitu meletakan 
data sesuai dengan kerangka sistematika berdasarkan 
urutan masalah. 
7. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis kualitatif dan data yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
menyusun pola yang menghasilkan kesimpulan, sehingga 
mudah untuk dipahami diri sendiri maupun orang lain.
17
 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari 
berbagai fenomena yang terjadi dengan teknik 
pengumpulan data yang sedalam-dalamnya sehingga akan 
ngengakibatkan variasi data yang sangat tinggi dan 
beragam. Analisis pada penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif, yaitu analisis didasarkan pada data yang 
diproleh dari suatu fenomena atau kenyataan sosial, 
selanjutnya dikembangkan melalui kata-kata tulisan dan 
lisan orang yang berperilaku sehingga mudah dipahami.  
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan untuk mempermudah penulis 
dalam menyusun skripsi, maka penulis menyusun menjadi tiga 
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian 
isi dalam penelitian ini, penulis menyusun kedalam lima bab 
yang rinciannya sebagai berikut: 
                                                             




BAB I Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan penegasan 
judul, latar belakang masalah yang mendasari terjadinya 
penelitian ini, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian Teori, pada bab ini menguraikan tentang teori 
Akad,Upah (Ujroh), Ganti Rugi. 
BAB III Deskripsi Objek Penelitian, pada bab ini menjelaskan 
tentang sejarah berdirinya desa, visi misi desa, letak geografis 
dan demografis, struktur organisasi desa, keadaan sosial 
ekonomi desa, pelaksanaan pengurangan upah dalam ojek buah 
yang terjadi di desa Guring Kecamatan Pematang Sawa 
Kabupaten Tanggamus. 
BAB IV Analisis Penelitian, pada bab ini terdapat hasil 
penelitian dan pembahasan. 
BAB V Penutup, pada bab ini berfungsi untuk mempermudah 
pembaca dalam pengambil intisari skripsi ini yaitu berisikan 













Hasil penelitian dan penulisan penyusunan yang telah 
diuraikan dalam bab-bab sebelumnya mengenai pelaksanaan 
pengurangan upah dalam ojek buah di desa Guring Kecamatan 
Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus dan tinjauan hukum 
Islam tentang pengurangan upah dalam ojek buah di Desa 
Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus, 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan pengurangan upah dalam ojek buah yang 
terjadi di desa Guring Kecamatan Pematang Sawa 
Kabupaten Tanggamus berupa upah buah yang rusak tidak 
dibayarkan kepada ojek buah apabila buah yang dibawa 
rusak karena terjatuh sebagai bentuk ganti rugi kerusakan 
buah yang rusak. Pada pelaksanaannya pengendara ojek 
buah terjatuh dikarenakan faktor alam atau faktor kelalaian 
pengendara ojek buah tersebut.  
2. Menurut tinjauan hukum Islam pengurangan upah yang 
terjadi di desa Guring Kecamatan Pematang Sawa 
Kabupaten Tanggamus seharusnya akad pada pelaksanaan 
pengurangan upah diperjelas untuk memperhatikan faktor 
yang menyebabkan pengendara ojek buah terjatuh dan 
melihat faktor keadilan pada pelakasanaan pengurangan 
upah. Dalam pandangan hukum Islam bisa dilakukan 
pengurangan upah dikarenakan pemilik buah mengalami 
kerugian atas rusaknya buah yang dibawa oleh pengendara 
ojek buah dan pengurangan upah yang diberikan kepada 
pengendara ojek buah adalah sebagai bentuk ganti rugi, 
karena pada dasarnya pengendara ojek buah memiliki 
tanggungjawab sepenuhnya terhadap buah untuk dibawa 





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis 
terhadap pelaksanaan pengurangan upah dalam ojek buah 
dan tinjauan hukum Islam terhadap pengurangan upah 
dalam ojek buah, penulis ingin memberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Akad pelaksanaan kerjasama antara pengendara ojek 
dengan pemilik kebun seharusnya memperhatikan 
faktor utama pengendara ojek buah agar bisa 
terciptanya suatu keadilan dalam pelaksanaan 
kerjasama tersebut. 
2. Bagi pengendara ojek buah hendaknya berhati-hati saat 
melakukan pekerjaan membawa buah ke kampung. 
dikarenakan banyaknya risiko yang bisa timbul serta 
bisa mengakibatkan kerugian finansial dan hendaknya 
bagi pengendara ojek buah untuk memastikan 
kesanggupan atau kebugaran tubuh dalam menempuh 
jalan yang sulit dan bawaan yang berat. Serta kejujuran 
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